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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya minat
belajar siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti di SMPN 1 Percut Sei Tuan. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, penelitian ini mengumpulkan data melalui observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumen. Temuan penelitian mengungkapkan bahwa beberapa
faktor utama yang berkontribusi terhadap rendahnya minat belajar siswa meliputi metode
pengajaran yang kurang menarik, kurangnya keterampilan manajemen kelas, hubungan yang
kurang baik antara guru pengganti dengan siswa, serta kurangnya persiapan dan pemahaman
yang mendalam dari guru pengganti terhadap materi pelajaran dan karakteristik siswa.
Berdasarkan temuan tersebut, disarankan agar pihak sekolah memberikan pelatihan dan
pendampingan yang lebih intensif kepada guru pengganti untuk meningkatkan keterampilan
mengajar mereka, serta memastikan bahwa guru pengganti memiliki waktu yang cukup untuk
mempersiapkan diri sebelum mengajar. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi
praktik-praktik terbaik dan strategi yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran oleh guru pengganti.
Kata Kunci: minat belajar, guru pengganti, metode pengajaran, manajemen kelas, hubungan
guru-siswa, persiapan mengajar.

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran di sekolah sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah peran guru dalam menciptakan suasana belajar yang kondusif dan
menarik minat siswa. Guru memiliki tanggung jawab besar dalam mengembangkan
potensi siswa melalui penyampaian materi pelajaran yang efektif dan penggunaan metode
pengajaran yang tepat. Namun, terkadang terdapat situasi di mana guru utama
berhalangan hadir, sehingga proses pembelajaran harus dilanjutkan oleh guru pengganti.
Kehadiran guru pengganti seringkali menimbulkan tantangan tersendiri bagi siswa dalam
mempertahankan minat dan motivasi belajar mereka (Brophy, 1998; Kounin, 1970).

Guru pengganti umumnya tidak memiliki waktu yang cukup untuk mempersiapkan
diri secara matang dalam mengajar, sehingga dapat menyebabkan kurangnya kesiapan
dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi pelajaran secara menarik (Ingersoll,
2003). Selain itu, guru pengganti juga dihadapkan pada tantangan dalam membangun
hubungan yang positif dengan siswa dalam waktu yang singkat. Situasi ini seringkali
menyebabkan menurunnya minat belajar siswa, yang tercermin dari kurangnya partisipasi
aktif, perhatian, dan antusiasme dalam mengikuti pelajaran (Stipek, 2002). Rendahnya
minat belajar dapat berdampak negatif pada pencapaian hasil belajar siswa dan
menghambat proses perkembangan potensi mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti di SMPN 1 Percut
Sei Tuan. Dengan memahami faktor-faktor tersebut, dapat dirumuskan strategi dan solusi
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yang tepat untuk meningkatkan minat belajar siswa dan memastikan keberlangsungan
proses pembelajaran yang efektif, meskipun dengan adanya guru pengganti.

Untuk mencapai tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode observasi, wawancara, dan studi dokumen. Observasi dilakukan untuk
mengamati secara langsung proses pembelajaran oleh guru pengganti dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat belajar siswa. Wawancara
mendalam dilakukan dengan guru pengganti, siswa, dan pihak sekolah untuk
memperoleh informasi lebih lanjut tentang tantangan dan faktor-faktor yang dihadapi.
Studi dokumen juga dilakukan dengan menganalisis catatan, laporan, dan dokumen
terkait untuk mendukung temuan penelitian.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode observasi,
wawancara mendalam, dan studi dokumen untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti di
SMPN 1 Percut Sei Tuan. Lokasi penelitian dilakukan di SMPN 1 Percut Sei Tuan,
Sumatera Utara. Sekolah ini dipilih karena telah mengidentifikasi adanya masalah
rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa, guru, dan staf di SMPN 1 Percut Sei Tuan.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, yaitu
memilih sampel yang dianggap paling representatif dan dapat memberikan informasi
yang mendalam terkait topik penelitian. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 25 orang
siswa kelas VIII.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Faktor-Faktor Penyebab Rendahnya Minat Belajar

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dari survei, dapat diidentifikasi beberapa
faktor utama yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran oleh
guru pengganti di SMPN 1 Percut Sei Tuan.
1. Metode Pengajaran yang Kurang Menarik

Salah satu faktor utama yang menyebabkan rendahnya minat belajar siswa adalah
metode pengajaran yang digunakan oleh guru pengganti dianggap kurang menarik oleh
sebagian besar siswa. Hasil survei menunjukkan bahwa pertanyaan "Guru pengganti
menggunakan metode pengajaran yang menarik” mendapat skor rata-rata yang rendah,
yaitu 3,48 dari skor maksimal 5. Hal ini mengindikasikan bahwa metode pengajaran yang
digunakan oleh guru pengganti dianggap kurang bervariasi dan kurang mampu menarik
minat serta perhatian siswa dalam mengikuti pelajaran.
2. Kurangnya Keterampilan Manajemen Kelas

Faktor lain yang berkontribusi terhadap rendahnya minat belajar siswa adalah
kurangnya keterampilan manajemen kelas yang dimiliki oleh guru pengganti. Pertanyaan
"Saya merasa guru pengganti mampu mengelola kelas dengan baik™ mendapat skor rata-
rata yang relatif rendah, yaitu 3,60. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa
bahwa guru pengganti kurang mampu dalam mengelola kelas dengan efektif, seperti
memberikan instruksi yang jelas, menjaga perhatian siswa, dan mengatasi masalah
perilaku yang mengganggu di kelas.
3. Hubungan yang Kurang Baik dengan Siswa

Faktor lain yang mempengaruhi minat belajar siswa adalah hubungan yang kurang
baik antara guru pengganti dengan siswa. Pertanyaan "Guru pengganti mampu
membangun hubungan yang baik dengan siswa dalam waktu singkat" mendapat skor
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rata-rata yang cukup rendah, yaitu 3,64. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian siswa
merasa bahwa guru pengganti kurang mampu membangun hubungan yang positif dan
saling percaya dengan siswa dalam waktu yang singkat.

4. Kurangnya Motivasi dan Dukungan

Selain itu, hasil survei juga menunjukkan bahwa sebagian siswa merasa kurang
termotivasi dan didukung oleh guru pengganti selama proses pembelajaran. Pertanyaan
"Saya merasa termotivasi untuk mencapai prestasi belajar yang lebih baik dengan guru
pengganti” dan "Saya merasa didukung oleh guru pengganti dalam proses pembelajaran™
masing-masing mendapat skor rata-rata 3,64 dan 3,72. Hal ini mengindikasikan bahwa
guru pengganti dianggap kurang mampu memberikan motivasi dan dukungan yang
diperlukan oleh siswa untuk meningkatkan minat dan prestasi belajar mereka.

B. Pengaruh Masing-Masing Faktor Terhadap Minat Belajar

Masing-masing faktor yang telah diidentifikasi memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti.
1. Metode Pengajaran yang Kurang Menarik

Metode pengajaran yang kurang menarik dan kurang bervariasi dapat menyebabkan
siswa merasa bosan dan kehilangan minat dalam mengikuti pelajaran. Ketika siswa
merasa bahwa metode pengajaran yang digunakan oleh guru pengganti kurang menarik,
mereka cenderung kurang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran dan kurang
memahami materi yang disampaikan. Hal ini dapat menghambat proses belajar dan
menurunkan minat belajar siswa secara keseluruhan.

2. Kurangnya Keterampilan Manajemen Kelas

Keterampilan manajemen kelas yang kurang baik dari guru pengganti dapat
menciptakan lingkungan belajar yang kurang kondusif dan mengganggu konsentrasi serta
fokus siswa. Jika guru pengganti tidak mampu mengelola kelas dengan efektif, seperti
memberikan instruksi yang jelas, menjaga perhatian siswa, dan mengatasi masalah
perilaku yang mengganggu, maka akan sulit bagi siswa untuk terlibat sepenuhnya dalam
proses pembelajaran. Hal ini dapat menurunkan minat belajar siswa dan menghambat
pencapaian hasil belajar yang optimal.

3. Hubungan yang Kurang Baik dengan Siswa

Hubungan yang kurang baik antara guru pengganti dengan siswa dapat
menyebabkan siswa merasa kurang dihargai dan kurang nyaman dalam mengikuti
pelajaran. Ketika siswa merasa bahwa guru pengganti tidak berusaha membangun
hubungan yang positif dan saling percaya, mereka cenderung kurang terlibat secara
emosional dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menurunkan motivasi dan minat
belajar siswa secara keseluruhan.

4. Kurangnya Motivasi dan Dukungan

Motivasi dan dukungan dari guru merupakan faktor penting yang dapat
mempengaruhi minat belajar siswa. Jika guru pengganti kurang mampu memberikan
motivasi dan dukungan yang dibutuhkan oleh siswa, maka siswa cenderung merasa
kurang termotivasi untuk belajar dan mencapai prestasi yang lebih baik. Hal ini dapat
menurunkan minat belajar siswa dan menghambat perkembangan potensi mereka secara
maksimal.

Dengan memahami faktor-faktor penyebab rendahnya minat belajar siswa dan
pengaruh masing-masing faktor terhadap minat belajar, pihak sekolah dan guru dapat
mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan minat belajar siswa pada
pembelajaran oleh guru pengganti. Hal ini dapat dilakukan dengan meningkatkan
keterampilan guru pengganti dalam menggunakan metode pengajaran yang menarik dan
bervariasi, meningkatkan keterampilan manajemen kelas, membangun hubungan yang
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positif dengan siswa, serta memberikan motivasi dan dukungan yang diperlukan oleh
siswa.
Pembahasan

Berdasarkan data yang diperoleh dari observasi, wawancara mendalam, dan studi
dokumen, ditemukan beberapa faktor utama yang menyebabkan rendahnya minat belajar
siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti di SMPN 1 Percut Sei Tuan.

Pertama, kurangnya persiapan dan kesiapan guru pengganti dalam mengelola kelas
dan menyampaikan materi pelajaran. Sebagian besar guru pengganti mengaku bahwa
mereka tidak memiliki waktu yang cukup untuk mempersiapkan materi dan metode
pengajaran dengan baik. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang
terstruktur dan kurang menarik bagi siswa. Guru pengganti cenderung hanya memberikan
tugas atau pekerjaan rumah tanpa adanya penjelasan materi yang memadai. Beberapa
siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa bosan dan kurang termotivasi untuk belajar
karena cara mengajar guru pengganti yang kurang menarik dan cenderung monoton.

Faktor kedua adalah kurangnya pengelolaan kelas yang efektif oleh guru pengganti.
Dari observasi yang dilakukan, terlihat bahwa beberapa guru pengganti kesulitan dalam
mengendalikan kelas dan menangani perilaku siswa yang mengganggu. Hal ini
menyebabkan suasana kelas menjadi tidak kondusif dan mengganggu proses belajar.
Siswa yang merasa tidak tertarik dengan pelajaran cenderung membuat kegaduhan dan
mengganggu teman lainnya yang ingin belajar.

Faktor ketiga adalah minimnya hubungan positif antara guru pengganti dengan
siswa. Beberapa siswa mengungkapkan bahwa mereka merasa sulit untuk menghormati
dan menghargai guru pengganti karena kurangnya kedekatan dan hubungan yang baik
antara keduanya. Guru pengganti hanya hadir dalam waktu yang singkat, sehingga tidak
ada kesempatan yang cukup untuk membangun hubungan yang lebih erat dengan siswa.
Hal ini menyebabkan siswa merasa kurang termotivasi untuk belajar dan kurang
menghargai proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru pengganti.

Selain itu, ditemukan juga faktor lain seperti kurangnya variasi dalam metode
pengajaran yang digunakan oleh guru pengganti, minimnya penggunaan media
pembelajaran yang menarik, serta kurangnya dukungan dan bimbingan dari pihak
sekolah terhadap guru pengganti dalam mengelola kelas dan menyampaikan materi
pelajaran.

Temuan-temuan ini sejalan dengan teori motivasi belajar yang dikemukakan oleh
Abraham Maslow (1954) dan Frederick Herzberg (1968), di mana minat belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti kebutuhan dasar, prestasi, pengakuan, tanggung
jawab, dan lingkungan belajar yang kondusif. Teori konstruktivisme sosial dari Lev
Vygotsky (1978) juga menekankan pentingnya interaksi sosial dan budaya dalam proses
belajar, sehingga hubungan positif antara guru dan siswa sangat penting untuk
meningkatkan minat belajar.

Temuan ini juga sesuai dengan teori manajemen kelas dari Jacob Kounin (1970)
yang menyatakan bahwa keterampilan guru dalam mengelola kelas, memberikan
instruksi yang jelas, dan menangani perilaku yang mengganggu dengan tepat sangat
penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan meningkatkan minat
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan
minat belajar siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti, diperlukan upaya-upaya
seperti meningkatkan persiapan dan kesiapan guru pengganti dalam mengelola kelas dan
menyampaikan materi pelajaran, meningkatkan keterampilan pengelolaan kelas yang
efektif, membangun hubungan positif antara guru pengganti dengan siswa, menggunakan
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metode pengajaran yang bervariasi dan menarik, serta meningkatkan dukungan dan
bimbingan dari pihak sekolah terhadap guru pengganti.

KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan
rendahnya minat belajar siswa pada pembelajaran oleh guru pengganti di SMPN 1 Percut
Sei Tuan. Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa
faktor utama yang berkontribusi terhadap rendahnya minat belajar siswa, yaitu metode
pengajaran yang kurang menarik, kurangnya keterampilan manajemen kelas, hubungan
yang kurang baik antara guru pengganti dengan siswa, serta kurangnya persiapan dan
pemahaman yang mendalam dari guru pengganti terhadap materi pelajaran dan
karakteristik siswa.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa merasa metode
pengajaran yang digunakan oleh guru pengganti dianggap kurang bervariasi dan kurang
mampu menarik minat serta perhatian mereka dalam mengikuti pelajaran. Selain itu,
keterampilan manajemen kelas yang kurang dimiliki oleh guru pengganti juga menjadi
faktor yang memengaruhi minat belajar siswa, seperti kurangnya kemampuan dalam
memberikan instruksi yang jelas, menjaga perhatian siswa, dan mengatasi masalah
perilaku yang mengganggu di kelas.

Di samping itu, hubungan yang kurang baik antara guru pengganti dengan siswa
juga menjadi faktor penting yang mempengaruhi minat belajar. Dalam waktu yang
singkat, guru pengganti seringkali kesulitan untuk membangun hubungan yang positif
dan membangun kepercayaan dengan siswa, sehingga hal ini dapat menghambat proses
pembelajaran yang efektif.

Selain faktor-faktor tersebut, kurangnya persiapan dan pemahaman yang mendalam
dari guru pengganti terhadap materi pelajaran dan karakteristik siswa juga menjadi
penyebab rendahnya minat belajar. Guru pengganti seringkali tidak memiliki waktu yang
cukup untuk mempersiapkan diri secara matang dalam mengajar, sehingga dapat
menyebabkan kurangnya kesiapan dalam menyampaikan materi pelajaran secara menarik
dan sesuai dengan kebutuhan belajar siswa.

Berdasarkan temuan penelitian ini, disarankan agar pihak sekolah memberikan
pelatihan dan pendampingan yang lebih intensif kepada guru pengganti untuk
meningkatkan keterampilan mengajar mereka, seperti penggunaan metode pengajaran
yang bervariasi dan menarik, manajemen kelas yang efektif, serta membangun hubungan
yang positif dengan siswa. Selain itu, pihak sekolah juga perlu memastikan bahwa guru
pengganti memiliki waktu yang cukup untuk mempersiapkan diri dan memahami materi
pelajaran serta karakteristik siswa sebelum mengajar.

Untuk penelitian lebih lanjut, disarankan untuk melakukan studi yang lebih
mendalam dengan melibatkan perspektif guru pengganti sendiri, serta mengeksplorasi
praktik-praktik terbaik dan strategi yang efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa
pada pembelajaran oleh guru pengganti. Penelitian selanjutnya juga dapat berfokus pada
pengembangan model pelatihan dan pendampingan yang efektif bagi guru pengganti
untuk meningkatkan keterampilan mengajar mereka.
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